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 Abstract: Children with special needs refer to they who had 

educational need and additional needs because of certain physical, 

mental, or emotional condition. They needed special teaching 

approach and additional sources to support their learning process. 

Therefore, this community service aimed to teach student using Si 

Raca App. The method consisted of three main stages, namely 1) 

preparation stage, 2) implementation stage, and 3) evaluation stage. 

The subjects of this community service were children with special 

needs who got difficulties in early reading. The subjects were 4 

students with different special needs. This service was conducted at 

SLB Negeri Tambahrejo. Data was collected using observation, 

interview, and documentation. Results of this community service 

showed that in the preparation stage, initial assessment about 

students' backgrounds was conducted. In the implementation stage, it 

was focused on the use of Si Raca App. It was started from introducing 

alphabets using visual and audio media. In the evaluation stage, it 

utilized word puzzles in Si Raca App. These puzzles were designed to 

test children's skill in recognizing and arranging words. It could be 

concluded that three stages of this comnunity service supported the 

reading skill development of children with special needs using Si Raca 

App. 

Keywords: Children with Special 

Needs, Early Reading, Si Raca App 

 

Abstrak 

 

Anak berkebutuhan khusus merujuk pada anak yang memiliki kebutuhan pendidikan dan dukungan 

tambahan karena kondisi fisik, mental, atau emosional tertentu. Mereka sering memerlukan pendekatan 

pengajaran yang khusus dan sumber daya tambahan untuk mendukung proses belajar mereka. Oleh karena itu 

tujuan dari pengabdian ini adalah ingin mengajarkan kepada siswa membaca permulaan dengan memanfaatkan 

aplikasi Si Raca. Metode di dalam pengabdian ini mencakup tiga tahap utama, yaitu, 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 

implementasi, dan 3) Tahap evaluasi. Subjek pengabdian ini adalah anak-anak berkebutuhan khusus yang 

mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Jumlah subjek adalah 4 siswa dengan jenis kebutuhan khusus 

yang berbeda. Lokasi pengabdian berada di SLB Negeri Tambahrejo. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap persiapan pengabdi melakukan 

asesmen awal tentang latar belakang setiap anak. Pada tahap implementasi berfokus pada penggunaan aplikasi Si 

Raca. Tahap implementasi dimulai dengan pengenalan huruf secara visual dan auditori. Pada tahap evaluasi 

pengabdi memanfaatkan puzzle kata yang tersedia di aplikasi Si Raca. Puzzle ini dirancang untuk menguji 
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kemampuan anak dalam mengenali dan menyusun kata. Simpulan di dalam penelitian ini adalah bahwa tiga tahap 

di dalam pengabdian ini mendukung pengembangan keterampilan membaca anak-anak berkebutuhan khusus 

dengan memanfaatkan aplikasi Si Raca. 

 

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Membaca Pemulaan, Aplikasi Si Raca 

 

1. PENDAHULUAN 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami keterbatasan perkembangan 

pada fisik maupun psikologis. Hal ini membedakan kondisi anak berkebutuhan khusus dengan 

kondisi anak normal seusia secara umum (Saputri dkk., 2023). Perbedaan ini terdapat pada 

proses perkembangan anak berkebutuhan khusus mengalami penyimpangan atau kelainan 

secara fisik, sosial, mental, intelektual, maupun emosional (Setiawati, 2020). Selain itu, 

Desiningrum dalam Sugiarto & Hasanudin (2023) berpendapat bahwa anak berkebutuhan 

khusus juga memiliki keterbatasan baik pada kemampuan bersifat psikologis maupun jasmani. 

Anak berkebutuhan khusus mengalami berbagai hambatan yang berpengaruh pada 

aksebilitas belajar karena keterbatasan yang dimiliki (Hikmah, 2024). Keterbatasan ini 

menyebabkan gangguan intelegensi bahasa atau verbal pada anak berkebutuhan khusus 

(Nurfadhillah dkk., 2021). Anak berkebutuhan khusus sulit dalam membedakan suatu huruf, 

mengeja huruf, dan membaca dengan terbata-bata karena mengalami keterbatasan belajar 

membaca (Nurfadhillah dkk., 2022). Anak berkebutuhan khusus memiliki berbagai hambatan 

yang menyebabkan gangguan intelegensi bahasa sehingga mengalami keterbatasan dalam 

belajar membaca. 

Anak berkebutuhan khusus memerlukan pembelajaran dan pendampingan dalam 

belajar membaca (Rohman & Firdhausyah, 2024). Anak berkebutuhan khusus membutuhkan 

metode pembelajaran membaca permulaan yang disesuaikan dengan karakteristik anak 

sehingga memudahkan anak dalam belajar membaca (Wulandini & Fauzi, 2022). Anak 

berkebutuhan khusus juga membutuhkan pendampingan orang tua dalam belajar membaca 

permulaan (Pertiwi & Pratikno, 2024). Anak berkebutuhan khusus memerlukan pendampingan 

dan pembelajaran menyesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki anak dalam belajar 

membaca permulaan. 

Membaca permulaan adalah proses awal anak belajar membaca dengan tepat. Membaca 

permulaan adalah tahap pertama yang diperoleh anak dalam proses membaca (Hasanudin dkk. 

2023). Membaca permulaan ini ditujukan pada siswa kelas rendah, yaitu kelas 1, 2, dan di kelas 

3 siswa akan mempelajari suatu pengetahuan (Lestari dkk., 2021).  Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Kadir (2020) berpendapat bahwa membaca permulaan adalah aktivitas membaca pada 

kelas rendah dengan memahami huruf yang memfokuskan pada ketepatan dalam menyuarakan 
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bacaan dengan lafal yang jelas dan lancar. Menurut Nuraini dkk. (2022) membaca permulaan 

adalah proses pertama untuk anak sekolah dasar memperoleh keterampilan dalam memahami 

isi suatu bacaan dengan tepat. 

Membaca permulaan bertujuan agar anak dapat memahami tentang huruf, kata, suku 

kata, serta kalimat hingga dapat membaca dengan lancar dan tepat (Silvia dkk., 2021). Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Anwar dkk. (2022) berpendapat bahwa tujuan membaca permulaan 

adalah memungkinkan anak dapat membaca kalimat, kata, dan tulisan sederhana dengan tepat. 

Membaca permulaan bertujuan agar anak memiliki kemampuan “melek huruf” (Kusuma & 

Makhbubah, 2022). “Melek huruf” berarti anak mampu melafalkan lambang tertulis sehingga 

menghasilkan bunyi yang memiliki makna (Widyaningrum & Hasanudin, 2019). Membaca 

permulaan bertujuan agar anak memungkinkan memiliki kemampuan “melek huruf” sehingga 

anak dapat membaca suatu tulisan sederhana dengan tepat. 

Namun sayang, Sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam membaca suatu 

tulisan sehingga kemampuan membaca permulaan anak terhambat (Janawati & Sulantara, 

2021). Selain itu, Hasanah & Lena (2021) mengkaji tentang kesulitan anak dalam membaca 

permulaan, kesulitan ini disebabkan oleh keterbatasan anak dan minat anak dalam membaca 

masih terbilang rendah. Nasem dkk. (2022) juga meneliti tentang kendala anak dalam 

membaca, kendala tersebut disebabkan oleh media pendukung yang kurang menarik. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan suatu inovasi media ajar yang menarik sebagai dampingan anak dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan (Astia, 2020). Salah satu inovasi media ajar 

menarik yang dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan adalah aplikasi Si Raca. 

Si Raca adalah singkatan dari Aplikasi Terampil Membaca. Aplikasi ini memiliki menu 

yang memuat materi huruf alfabet, vokal, konsonan, suku kata, kata, kalimat dan teks narasi. 

Aplikasi ini mengusung tema kearifan lokal Indonesia. Anak dapat belajar membaca permulaan 

sekaligus mengenal kearifan lokal Indonesia melalui Si Raca ini. Aplikasi ini memiliki suara 

dan gambar yang menarik untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar membaca 

permulaan. Aplikasi Si Raca bisa diunduh melalui peramban 

https://play.google.com/store/apps/details?id=air.Siraca. Tampilan aplikasi Si Raca dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

https://play.google.com/store/apps/details?id=air.Siraca
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Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi Si Raca 

Agar kemampuan membaca permulaan anak dapat berkembang dengan baik, Si Raca 

ini dapat dimanfaatkan sebagai media ajar membaca. Si Raca ini diharapkan dapat 

menumbuhkan kemampuan membaca permulaan pada anak berkebutuhan khusus. Sehingga 

anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan dengan 

optimal. 

 

2. METODE 

Metode di dalam pengabdian ini mencakup tiga tahap utama, yaitu, 1) Tahap persiapan, 

2) Tahap implementasi, dan 3) Tahap evaluasi. Ketiga tahap ini dirancang secara sistematis 

untuk memastikan keberhasilan pendampingan anak berkebutuhan khusus dalam membaca 

permulaan dengan bantuan aplikasi Si Raca. Secara rinci pada tahap persiapan, pengabdi 

melakukan identifikasi kebutuhan anak berkebutuhan khusus terkait pembelajaran membaca 

permulaan, termasuk karakteristik anak dan hambatan yang dihadapi dalam proses belajar. 

Pada tahap implementasi, pengabdi menggunaan aplikasi Si Raca dalam sesi pengabdian 

membaca permulaan. Setiap sesi dipantau dan dicatat untuk memahami bagaimana anak 

berinteraksi dengan aplikasi dan bagaimana aplikasi membantu dalam proses membaca. Pada 

tahap evaluasi, pengabdi melakukan evaluasi terhadap perkembangan kemampuan membaca 

anak melalui wawancara dengan siswa dan guru serta dalam bentuk pengamatan langsung. 

Subjek pengabdian ini adalah anak-anak berkebutuhan khusus yang mengalami 

kesulitan dalam membaca permulaan. Jumlah subjek adalah 4 siswa dengan jenis kebutuhan 

khusus yang berbeda. Lokasi pengabdian berada di SLB Negeri Tambahrejo.  

Teknik pengumpulan data dengan 1) observasi langsung terhadap interaksi anak dengan 

aplikasi Si Raca selama sesi pengabdian, 2) wawancara dengan guru untuk mengetahui dampak 

penggunaan aplikasi Si Raca dalam perkembangan membaca permulaan anak, 3) dokumentasi 

perkembangan kemampuan membaca anak selama masa pengabdian dan penggunaan aplikasi 

Si Raca. 
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3. HASIL 

Hasil pengabdian ini dijelaskan berdasarkan alur utama di dalam pengabdian yaitu, 1) 

tahap persiapan, 2) tahap implementasi, dan 3) tahap evaluasi. Ketiga tahap ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

Tahap persiapan 

Pada tahap ini, pengabdi melakukan asesmen awal terhadap anak-anak berkebutuhan 

khusus yang menjadi subjek pengabdian. Asesmen ini bertujuan untuk memahami kondisi dan 

kebutuhan spesifik setiap anak, seperti kemampuan kognitif, perkembangan bahasa, serta 

kemampuan motorik. Tujuan utama dari asesmen adalah memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai kemampuan dasar anak dalam membaca, sekaligus mengidentifikasi hambatan yang 

dihadapi dalam proses belajar membaca. 

Selain aspek kognitif, asesmen juga melibatkan identifikasi terhadap kebutuhan khusus 

individu. Kebutuhan ini dapat berupa keterbatasan fisik, hambatan dalam perkembangan 

bahasa, atau tantangan lain yang relevan dengan proses pembelajaran. Asesmen awal ini 

membantu pengabdi memahami secara detail kebutuhan masing-masing anak, sehingga 

pengabdi dapat merancang strategi pengabdian yang sesuai dan efektif. 

Dalam proses asesmen, pengabdi bekerja sama dengan guru. Kolaborasi ini sangat 

penting untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam mengenai latar belakang 

setiap anak, terutama terkait hambatan yang dihadapi dari segi kognitif, emosional, maupun 

sosial. Dengan begitu, strategi pembelajaran yang diterapkan nantinya dapat lebih disesuaikan 

dengan kebutuhan individual anak. 

Asesmen ini juga mencakup identifikasi gangguan belajar yang dialami oleh anak-anak 

berkebutuhan khusus, seperti disleksia, ADHD, atau autisme. Pengabdi memastikan bahwa 

setiap anak menerima dukungan yang tepat sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, faktor-

faktor lingkungan yang mempengaruhi proses belajar, baik di rumah maupun di sekolah, juga 

turut diperhitungkan dalam asesmen ini. 

Setelah proses identifikasi selesai, langkah berikutnya adalah melakukan penyesuaian 

pembelajaran dengan aplikasi Si Raca. Sebelum aplikasi Si Raca digunakan dalam sesi 

pengabdian, pengabdi mengadakan simulasi aplikasi kepada guru.  

 

Tahap implementasi 

Fokus utama pada tahap implementasi, adalah penggunaan aplikasi Si Raca dalam sesi 

pengabdian membaca permulaan. Aplikasi ini dirancang khusus untuk membantu anak-anak 

berkebutuhan khusus dalam mengenali dan memahami huruf serta elemen dasar dalam 
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membaca. Setiap sesi pengabdian dimulai dengan pengenalan huruf, di mana siswa diajak 

untuk mengenali bentuk dan bunyi huruf-huruf secara visual dan auditori melalui fitur 

interaktif yang terdapat dalam aplikasi. 

Pengabdian dimulai dari pengenalan huruf vokal, seperti a, i, u, e, dan o. Aplikasi Si Raca 

menggunakan gambar dan suara yang menarik untuk membantu siswa mengingat bunyi dan 

bentuk huruf vokal. Dengan pendekatan visual dan audio yang terintegrasi, anak-anak dapat 

berlatih mengucapkan huruf-huruf tersebut sambil melihat contoh visual yang memperkuat 

pengenalan mereka terhadap setiap huruf. 

Setelah siswa merasa cukup familiar dengan huruf vokal, sesi dilanjutkan dengan 

pengenalan huruf konsonan. Huruf-huruf konsonan diajarkan satu per satu, dimulai dari huruf 

yang paling sederhana dan sering digunakan, seperti b, d, dan p. Setiap huruf konsonan 

diperkenalkan melalui metode serupa seperti huruf vokal, dengan memanfaatkan gambar 

interaktif yang mudah diikuti oleh siswa. Pengabdi memberikan arahan kepada siswa saat 

mereka berlatih mengucapkan setiap huruf konsonan dengan benar. 

Berikutnya, pengabdi mulai memperkenalkan kombinasi huruf vokal dan konsonan 

untuk membentuk suku kata. Siswa diajak untuk memahami bagaimana dua huruf digabungkan 

untuk membentuk bunyi yang lebih kompleks. Misalnya, huruf "b" digabungkan dengan "a" 

untuk membentuk suku kata "ba". Pengabdi membantu siswa dalam melafalkan setiap suku 

kata, sambil memberikan contoh visual yang dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap 

konsep ini. 

Pada tahap ini, pengabdi memainkan peran penting dalam memfasilitasi proses belajar 

siswa. Dengan memanfaatkan aplikasi, siswa dapat berlatih menyusun suku kata sederhana. 

Proses ini dilakukan secara bertahap, di mana siswa terus dilatih untuk mengenali pola bunyi 

antara vokal dan konsonan, sehingga mereka dapat mulai membentuk kata-kata dasar. 

Setelah siswa menguasai suku kata, pengabdi memperkenalkan siswa pada kata-kata 

sederhana. Pengabdi mengajak siswa untuk membaca kata-kata pendek yang terdiri dari dua 

atau tiga suku kata. Pada tahap ini, siswa mulai belajar menghubungkan suku kata menjadi kata 

yang memiliki makna. Pengabdi terus memberikan dukungan saat siswa berlatih membaca 

kata-kata tersebut dengan bantuan aplikasi. 

Selain suku kata dan kata, dalam setiap sesi pengabdian, siswa juga diperkenalkan 

dengan kalimat sederhana. Namun, pengenalan ini masih terbatas pada tahap pengenalan saja, 

tanpa memaksa siswa untuk memahami sepenuhnya struktur kalimat. Tujuannya adalah agar 

siswa familiar dengan bagaimana kata-kata dirangkai menjadi kalimat, namun fokus utama 

tetap pada penguasaan huruf dan kata-kata dasar. 
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Selain kalimat, aplikasi juga mengenalkan siswa pada cerita narasi yang sangat 

sederhana. Cerita ini hanya diperkenalkan sebagai pengantar, tanpa menuntut siswa untuk 

memahami keseluruhan narasi. Pengabdi hanya mengenalkan konsep cerita agar siswa terbiasa 

mendengar rangkaian kata dalam konteks yang lebih luas, tanpa membebani mereka dengan 

pemahaman cerita yang mendalam. Tujuan dari pengenalan ini adalah untuk membiasakan 

siswa dengan struktur naratif tanpa menekankan pada pemahaman cerita itu sendiri. 

Dalam tahap ini, peran aplikasi Si Raca sangat membantu dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif. Setiap sesi dibuat agar siswa dapat 

mengeksplorasi huruf, suku kata, dan kata dengan cara yang menyenangkan dan tidak terlalu 

berat. Aplikasi ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri, 

namun tetap di bawah pengawasan pengabdi yang siap memberikan bantuan kapan pun 

diperlukan. 

Secara keseluruhan, tahap implementasi ini bertujuan untuk membangun fondasi 

membaca permulaan pada anak-anak berkebutuhan khusus. Dengan fokus pada pengenalan 

huruf, suku kata, dan kata kepada siswa. Siswa secara bertahap memperoleh keterampilan 

membaca dasar yang penting sebelum mereka siap untuk memahami kalimat dan cerita yang 

lebih kompleks. Adapun kegiatan pada tahap implementasi dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. Tahap Implementasi dengan Aplikasi Si Raca 

 

Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi dalam program pendampingan ini dilakukan dengan memanfaatkan 

puzzle kata yang tersedia di aplikasi Si Raca. Puzzle ini dirancang untuk menguji kemampuan 

anak dalam mengenali dan menyusun kata, sekaligus memberikan cara yang menyenangkan 

dan interaktif bagi mereka untuk melatih keterampilan membaca yang telah dipelajari. Melalui 

permainan ini, anak-anak diajak menyusun kata-kata sederhana dari huruf-huruf atau suku kata 

yang muncul secara acak. Selama bermain puzzle, anak-anak diminta untuk menyusun kata 

dari potongan-potongan huruf atau suku kata yang muncul di layar. Setiap kata yang berhasil 
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disusun dengan benar akan memberi mereka poin atau hadiah virtual, sehingga mereka 

termotivasi untuk terus berlatih. Dengan cara ini, evaluasi menjadi lebih menyenangkan karena 

tidak terkesan seperti tes formal, melainkan sebuah permainan yang mereka nikmati. 

Puzzle kata di aplikasi ini juga membantu peneliti untuk melihat sejauh mana anak-anak 

dapat mengenali huruf-huruf yang telah dipelajari. Jika anak dapat dengan cepat dan tepat 

menyusun huruf menjadi kata, itu menunjukkan bahwa mereka telah memahami hubungan 

antara huruf dan bunyi. Peneliti mencatat seberapa sering anak-anak membuat kesalahan dalam 

menyusun kata dan menganalisis pola kesalahan tersebut untuk memahami area yang masih 

memerlukan pendampingan lebih lanjut. 

Selain itu, puzzle kata membantu mengukur kemampuan anak dalam mengenali suku 

kata. Ketika anak-anak berhasil menggabungkan dua suku kata untuk membentuk kata yang 

bermakna, ini menunjukkan bahwa mereka mulai memahami cara suku kata bekerja dalam 

membentuk kata. Puzzle ini juga memberikan kesempatan bagi penngabdi untuk 

memperhatikan apakah anak-anak lebih mudah menyusun suku kata yang telah dipelajari 

dalam sesi sebelumnya. 

Permainan ini juga menjadi cara yang efektif untuk melihat seberapa cepat anak-anak 

dapat merespons. Waktu yang dibutuhkan untuk menyusun kata dapat menjadi indikator 

perkembangan kognitif dan kecepatan pengenalan anak terhadap huruf dan kata. Jika anak-

anak menunjukkan peningkatan dalam kecepatan dan akurasi penyusunan kata, ini 

menandakan bahwa aplikasi Si Raca telah membantu memperkuat kemampuan literasi mereka. 

Puzzle kata memberikan tantangan bertingkat, dimulai dari kata-kata yang sangat 

sederhana hingga kata-kata yang lebih kompleks. Dengan adanya tingkatan ini, evaluasi dapat 

dilakukan secara bertahap, di mana pengabdi dapat mengamati kemampuan anak dalam 

menyelesaikan tantangan yang lebih sulit seiring dengan berjalannya waktu. Pengabdi juga 

dapat menilai apakah anak menunjukkan ketertarikan dan motivasi yang lebih tinggi saat 

menyelesaikan puzzle yang semakin sulit. 

Melalui permainan puzzle, evaluasi juga dapat dilakukan terhadap pemahaman anak 

mengenai konteks kata. Beberapa puzzle menampilkan gambar yang berkaitan dengan kata 

yang harus disusun, sehingga anak-anak harus mengenali gambar tersebut dan kemudian 

mencari huruf yang sesuai untuk menyusun kata yang tepat. Ini membantu mengevaluasi 

apakah anak hanya belajar membaca secara mekanis atau benar-benar memahami makna dari 

kata-kata yang mereka susun. Adapun tampilan saat siswa bermain puzzle dapat dilhat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 3. Tahap Evaluasi dengan Aplikasi Si Raca 

Setelah sesi bermain puzzle, pengabdi melakukan diskusi dengan guru. Diskusi ini untuk 

mendapatkan umpan balik tambahan mengenai perkembangan anak selama sesi bermain. 

Pengabdi dapat memberikan informasi tambahan mengenai bagaimana anak merespons 

tantangan dalam permainan dan apakah mereka menunjukkan peningkatan dalam minat serta 

motivasi belajar. 

Terakhir, hasil dari evaluasi puzzle kata dianalisis untuk melihat tingkat kemajuan setiap 

anak. Data mengenai jumlah kata yang berhasil disusun, waktu yang dibutuhkan, dan tingkat 

kesulitan puzzle yang diselesaikan diolah untuk menghasilkan laporan evaluasi yang 

menyeluruh. Laporan ini memberikan gambaran mengenai efektivitas aplikasi Si Raca dalam 

membantu anak berkebutuhan khusus meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

mereka, serta memberikan dasar untuk penyesuaian lebih lanjut dalam pendampingan di masa 

mendatang. 

 

4. DISKUSI 

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Si Raca dalam 

pendampingan membaca permulaan untuk anak-anak berkebutuhan khusus berhasil 

meningkatkan kemampuan membaca mereka melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan, 

implementasi, dan evaluasi. Asesmen awal yang dilakukan dalam tahap persiapan sangat 

penting untuk memahami kebutuhan spesifik setiap anak. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Budianto (2023), yang mengutamakan pentingnya mengidentifikasi kebutuhan spesifik 

individu pada proses pembelajaran inklusif. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

pengetahuan tentang keberagaman siswa dapat membantu dalam merancang metode 

pengajaran yang lebih sesuai dan efektif 

Pada tahap implementasi, penggunaan aplikasi Si Raca memberikan pendekatan yang 

menarik dan interaktif dalam pengenalan huruf, suku kata, dan kata. Metode ini 
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menggambarkan hasil penelitian dari Puspitasari & Subrata (2024), yang menjelaskan bahwa 

pemanfaatan aplikasi interaktif dalam proses pembelajaran membaca dapat meningkatkan 

minat dan keikutsertaan siswa dalam membaca. Pada penelitian ini, siswa diajak untuk belajar 

menyenangkan melalui gambar, suara, dan interaksi langsung dengan memanfaatkan aplikasi 

interaktif, hal ini terbukti efektif dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 

Evaluasi yang dilakukan melalui puzzle kata juga menunjukkan hasil yang 

menggembirakan. Dalam penelitian oleh Assubaidi & Ritonga (2023), ditemukan permainan 

dan aktivitas interaktif yang membantu mengembangkan keterampilan membaca dan 

pemahaman terhadap huruf dan bunyi. Puzzle kata memberikan keleluasaan anak dalam belajar 

secara mandiri, serta memberikan evaluasi tentang kemampuan siswa. Hal ini memungkinkan 

anak tidak mengalami ketegangan dan kebosanan dalam belajar, penting bagi anak yang 

memiliki kebutuhan khusus.  

Pengamatan selama sesi bermain puzzle menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya 

belajar mengenali huruf dan kata, tetapi juga menunjukkan perkembangan dalam kemampuan 

kognitif dan emosional. Penelitian oleh Saputro dkk. (2021) menjelaskan bahwa peningkatan 

keterampilan membaca mempengaruhi pertumbuhan sikap-sikap baru dan motivasi belajar. 

Dalam lingkup ini, aplikasi Si Raca tidak hanya berfungsi untuk media pembelajaran, tetapi 

juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan dukungan emosional pada anak. 

Namun, meskipun hasil pengabdian ini positif, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk perbaikan di masa mendatang. Pertama, penting untuk terus melakukan 

asesmen dan penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan kemajuan yang dicapai oleh setiap 

anak. Hal ini sejalan dengan saran dari Khaerunisa & Rasmitadila (2023) yang memfokuskan 

pentingnya pemantauan dan evaluasi berkelanjutan pada pendidikan untuk memastikan setiap 

anak menerima dukungan yang sesuai dengan karakteristik mereka. 

 

5. KESIMPULAN 

Pada tahap persiapan, pengabdi berhasil mengidentifikasi kebutuhan spesifik setiap 

anak dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai. Asesmen awal memberikan wawasan 

penting. Pada tahap implementasi aplikasi Si Raca dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

interaktif dan menyenangkan. Pada tahap evaluasi memanfaatkan permainan puzzle untuk 

mengukur kemajuan siswa secara akurat. Secara keseluruhan, pengabdian ini mengindikasikan 

bahwa teknologi inovatif dapat secara signifikan mendukung pengembangan keterampilan 

membaca anak-anak berkebutuhan khusus. 
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